MISI IV : Mempercepat Pemt Sumber Daya M ia yang Cerdas, Sehat dan Berdaya Saing
MISI III : Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik Melalui Reformasi Birokrasi
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Mewujudkan Sistem pemerintahan dan Layanan Blrokra5| yang Inovatif dan resposif untuk mendukung derajat

Kesehatan masyarakat melalui per katan kualitas ber daya manusia
Terwujudnya Tatakelola pemerintahan yang akuntabel Meningkatnya Kualitas K an
IK :Nilai SAKIP IK :Indeks Kesehatan (UHH, Prevalensi Balita Wasting dan Stunting,
Nilai RB AKI dan AKB
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Meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat
Meningkatkan Pelayanan Kesehatan Masyarakat

Mewujudkan Sumber Daya M Kesehatan Unggul dan Berdaya Saing
IK : Indeks Kesehatan (UHH, Pr i Balita Wasting dan Stunting,
AKI dan AKB

v
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Meningkatnya kesehatan ibu dan anak
Terpenuhinya Perbaikan Gizi Masyarakat
Terkendalinya penyakit lar dan tidak I
Meningkatnya fasilitas pelayanan hatan yang hi standar
Memngkatkan upaya promotif dan preventif melalui pembudayaan Gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS)

IK:

nya mutu sedi farmasi,
Penguatan Sistem
Cakupan Pelayanan Kesehatan Dasar
Cakupan Pelayanan Kesehatan Rujukan
Penyelidikan Epidemiologi dan Penanggulangan KLB
Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat

an dan P bangan Teknologi Kesehatan

minuman, alat kesehatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga (PKRT).

~
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Ter Y dasar pada kelompok sasaran siklus hidup
Ter yelidikan logi dan KLB
Ter Hidup Sehat di Kabupaten Kota

IK : Indeks Kesehatan (UHH, Prevalen5| Balita Wasting dan Stunting,
AKI dan AKB
Capaian SPM Provinsi dan Kabupaten Kota

v

Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia kesehatan
Meningkatkan pelayanan pendidikan dan pelatihan bidang kesehatan
Pendayagunaan sumber daya manusia Kesehatan

IK: i tenaga

Meningkatnya kualitas pelayanan publik

IK :Indeks Kepuasan pada Pelayanan Publik Kesehatan




LAMPIRAN

SASARAN STRATEGIS

1.Peningkatan kualitas penyusunan dan penyajian laporan kinerja
dan keuangan (Laporan Keuangan, Laporan LAKIP, Perjanjian
Kinerja serta IKU, Reformasi Birokrasi)

2. Monitoring pencapaian sasaran strategis atas penggunaan
anggaran untuk program dan kegiatan

3. Terpenuhinya SPM Bidang Kesehatan

4.Meningkatnya kesehatan ibu dan anak

5. Pemenuhan Perbaikan Gizi Masyarakat

6.Terkendalinya penyakit menular dan tidak menular
7.Meningkatnya fasilitas pelayanan kesehatan yang memenuhi
standar

8.Meningkatkan upaya promotif dan preventif melalui
pembudayaan gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS)"
9.Meningkatnya mutu sediaan farmasi, makanan minuman, alat
kesehatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga (PKRT).
10.Penguatan Sistem Kesehatan dan Pengembangan Teknologi
Kesehatan"

11. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia kesehatan
12. Meningkatkan pelayanan pendidikan dan pelatihan bidang
kesehatan

13. Pendayagunaan sumber daya manusia kesehatan"

INDIKATOR KINERJA

Meningkatnya Umur Harapan Hidup (UHH) (tahun)

Menurunnya Persentase Balita wasting

Menurunnya Persentase Balita Stunting (%)

Menurunnya Angka Kematian Bayi pe1000 Kelahiran Hidup (indeks)
Menurunnya Angka Kematian Ibu per100.000 Kelahiran Hidup (indeks)
Pelayanan kesehatan bagi penduduk terdampak krisis kesehatan akibat bencana dan atau berpotensi
bencana provinsi (100%)

Pelayanan kesehatan bagi penduduk pada kondisi kejadian luar biasa provinsi (100%)

Insidensi HIV (per 1000 pddk yg tdk terinfeksi HIV) (0.136)

Insidensi TB (per 100.000 penduduk) (40.4)

Eliminasi malaria (kab/kota) (14)

Rasio tempat tidur rumah sakit per satuan penduduk Per 1000 pddk (1.24)

Rasio dokter per satuan penduduk (per 100.000 penduduk) (%) (34)

Persentase puskesmas dengan jenis tenaga kesehatan sesuai standar (9 nakes)(23.7)

Persentase fasilitas kesehatan tingkat pertama (FKTP) terakreditasi (100%)

Persentase rumah sakit terakreditasi (100%)

Cakupan kepesertaan JKN (persen) (99.4%)

Persentase puskesmas dengan ketersediaan obat esensial ( 98 persen)

Persentase desa / kelurahan stop buang air besar sembarangan (SBS) (60%)

Jumlah kab/kota yang melakukan Pandu (pelayanan terpadu) PTM (Penyakit Tidak Menular) di > 80%
Puskesmas ( 14 Kab/Kota)

Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) (26 Unit)

Cakupan Kunjungan Bumil K4

Cakupan Komplikasi Kebidanan yang Ditangani

Cakupan Pertolongan Persalinan Oleh Tenaga Kesehatan yang Memiliki Kompetensi Kebidanan
Pelayanan Kesehatan bayi baru lahir (KN1)

Cakupan Pelayanan Nifas

Cakupan Neonatus dengan Komplikasi yang Ditangani

Cakupan Kunjungan Bayi

Cakupan Desa / Kelurahan Universal Child Immunization ( UCI )

Cakupan Pelayanan Anak Balita

Cakupan Balita Gizi Buruk Mendapat Perawatan

Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa SD dan Setingkat

Cakupan Peserta KB Aktif

Cakupan Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit — Acute Flacid Paralysis (AFP) rate per 100.000
penduduk < 15 tahun

Cakupan penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit — Penemuan Penderita Pneumonia Balita
Cakupan penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit — Penemuan Pasien Baru TB BTA Positif
Cakupan penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit — Penderita DBD yang ditangani

Cakupan penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit — Penemuan Penderita Diare

Persentase pelayanan kesehatan bergerak di daerah terpecil / sangat terpencil dan bencana
Persentase pelayanan kesehatan tradisional di fasilitas kesehatan.

Persentase kabupaten/ kota yang telah melaksanakan PIS-PK dengan 100% intervensi pada keluarga.
Cakupan Desa/kelurahan mengalami KLB yang dilakukan penyelidikan epidemiologi < 24 jam

Cakupan Posyandu Aktif

Cakupan Kabupaten/Kota melakukan implementasi kebijakan Gerakan Masyarakat (Germas) Hidup Sehat.
Jumlah Kab/Kota yang melaksanakan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat dalam rangka Promotif Preventif

Persentase Kab/Kota melaksanakan pembinaan posyandu aktif

Persentase Provinsi/Kabupaten/Kota yang melaporkan data SPM tepat Waktu.

Persentase Unit Pelayanan yang Menerapkan Standar Pelayanan Minimal

Penguatan Sistem Kesehatan dan Pengembangan Teknologi Kesehatan.

Jumlah orang yang ditingkatkan kualitas kompetensinya

Mempertahankan sarana dan prasarana Akreditasi A

Jumlah tim penilai jafung yang mendapat sertifikat, pelatihan tim penilai jafung Kesehatan pada pelatihar|
terakreditasi

nilai LKIP Dinas Kesehatan

Nilai Reformasi Birokrasi Dinas Kesehatan

Persentase persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan.

Persentase ibu hamil kurang energi kronis(KEK).

Persentase Mutu Pelayanan Fasilitas Pelayanan Kesehatan

Pelayanan kesehatan bergerak di daerah terpecil/sangat terpencil dan bencana

Persentase Kepersetaaan jaminan kesehatan menuju universal health coverage (UHC)
persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan kefarmasian

pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat

pelayanan orang dengan TB

Pelayanan orang dengan HIV AIDS

Persentase bayi yang mendapatkan imunisasi dasar lengkap (IDL)

Terlaksananya kegiatan kajian epidemiologi

kab/kota yang mengimplementasikan sistem infomasi kesehatan

Jumlah dokumen kebijakan perencanaan, anggaran dan evaluasi pembangunan kesehatan yang
berkualitas

Jumlah berita acara monitoring dan evaluasi terpadu DAK yang sesuai dengan SK Penetapan DAK




Indikator Kinerja Program (IKP) Dinas Kesehatan Provinsi
Bidang Kesehatan Masyarakat

. Persentase persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan (PF

. Persentase Ibu hamil Kurang Energi Kronis (KEK

. Persentase Desa/kelurahan Stop Buang air besar Sembarangan (SBS)

. Cakupan Kabupaten/Kota melakukan implementasi kebijakan Gerakan

Masyarakat (Germas) Hidup Sehatt
Bidang Pengendalian Penyakit

. Persentase Orang Dengan HIV-AIDS yang menjalani Terapi ARV
(ODHA on ART)

. Persentase angka keberhasilan pengobatan TBC (TBC Succes Rate)

. Jumlah kabupaten/kota yang mencapai eliminasi malaria

. Jumlah kabupaten/kota > 40% FKTP yang menyelenggarakan layanan
Upaya Berhenti Merokok (UBM)

. Persentase Puskesmas yang melaksanakan 50% Pandu Penyakit Tidak
Menular (PTM)

. Persentase kabupaten/kota yang mencapai 80% imunisasi dasar
lengkap anak usia 0-11 bulan

. Jumlah Kab/kota yang melaksanakan deteksi dini masalah kesehatan
jiwa dan penyalahgunaan Napza

. Persentase kab/kota yang mempunyai kapasitas dalam pencegahan

dan pengendalian Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang
Meresahkan Dunia (KKMMD)
Bidang Pelayanan Kesehatan

. Persentase FKTP terakreditasi
D Persentase RS terakreditasi
Bidang Sumber Daya Kesehatan

. Persentase puskesmas dengan ketersediaan obat esensial

. tersedianya Sumber Daya di Kabupaten/Kota yang mampu
melaksanakan sampling produk alkes dan PKRT dengan benar

. Persentase Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara
Elektronik di Kabupaten Kota yang terlaksana

. Persentase kualitas mutu sumber daya manusia kesehatan yang sesuai
dengan standar pelayanan kesehatan

3 Tersedianya dokumen untuk mendukung perencanaan, pengadaan,
dan pendayagunaan tenaga kesehatan sesuai kebutuhan daerah

Sekretariat

. Nilai Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)

3 Nilai Reformasi Birokrasi (RB)

. Penguatan Sistem Kesehatan dan Pengembangan Teknologi Kesehatan

3 Tingkat Kepuasan terhadap Layanan Kepegawaian Berkala dan
kenaikan pangkat

. Jumlah tenaga kesehatan yang melaksanakan uji kopetensi

. Persentase Sarana dan Prasarana yang terpelihara dan berfungsi
dengan baik

. Data profil kesehatan yang akurat dan terkumpul tepat waktu

3 Persentase tingkat pelayanan Informasi Publik

. Persentase kualitas Sumber Daya Manusia Kesehatan yang sesuai
standar dan jenjang kompetensi

. Persentase  Capaian  Realisasi Keuangan dan Pelaksanaan
Program/Kegiatan/ Subkegiatan

. Persentase penyampaian Laporan Standar Pelayanan Minimal (SPM)

Bidang Kesehatan secara tepat waktu
UPTD BAPELKES

. Akreditasi intitusi bapelkes
. Jumlah nakes yang dilatih
. Indeks kepuasan peserta latih pengguna bapelkes
. Laporan tahunan bapelkes
UPTD Labkesda
. Jumlah pengujian parameter laboratorium klinik dan laboratorium
Kesehatan masyarakat setiap tahunnya
. Laporan Tahunan Labkesda
. prosentase pemenuhan alat dan bahan lab

. indeks kepuasan masyarakat UPTD LABKESDA



